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ABSTRAK 

Hama Crocidolomia pavonana merupakan hama utama pada tanaman famili Brassicaceae. Tujuan penelitian 

adalah mengetahui pengaruh pemberian beberapa jenis tepung serangga pada media perbanyakan jamur M. 
anisopliae guna meningkatkan virulensinya terhadap hama C. pavonana. Rancangan percobaan pada penelitian 

ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Perlakuan yang digunakan yaitu A = Media beras jagung 25 gr, 

B = Media beras jagung 25 gr + Tepung Ulat hongkong 1,25 gr, C = Media beras jagung 25 gr + Tepung Ulat 

hongkong 3,75 gr, D = Media beras jagung 25 gr + Tepung Kroto 1,25 gr, E = Media beras jagung 25 gr + Tepung 

Kroto 3,75 gr, F = Media beras jagung 25 gr + Tepung Jangkrik 1,25 gr, G = Media beras jagung 25 gr + Tepung 

Jangkrik 3,75 gr. Penambahan tepung serangga tidak dapat meningkatkan virulensi jamur M. anisopliae terhadap 

hama C. pavonana hingga diatas 50 % karena kondisi kelembaban yang kurang optimal bagi jamur M. anisopliae. 

Perbandingan jenis tepung serangga yang digunakan untuk ditambahkan pada media perbanyakan tidak 

mempengaruhi secara nyata terhadap beberapa parameter yang telah diamati, akan tetapi secara rata-rata media 

perbanyakan  jamur M. anisopliae yang ditambah dengan tepung serangga berbahan baku ulat  hongkong yaitu 

perlakuan B (Media beras jagung 25 gr + tepung ulat hongkong 1,25 gr) dapat menyebabkan mortalitas yang paling 

tinggi terhadap hama C.pavonana. 

Kata Kunci: Metarhizium anisopliae, Crocidolomia pavonana, Tepung Serangga 

ABSTRACT 

Crocidolomia pavonana is a significant pest in the Brassicaceae family. The study aimed to determine the effect of 
applying several types of insect flour to M. anisopliae growth media to increase its virulence against C. pavonana 
pests. The experimental design in this study used a completely randomized design (C.R.D.). The treatment used 
was A = 25 gr corn rice medium, B = 25 gr corn rice medium + 1.25 gr Hong Kong caterpillar flour, C = 25 gr corn 
rice medium + 3.75 gr Hong Kong caterpillar flour, D = 25 gr corn rice medium gr + 1.25 gr Kroto flour, E = 25 gr 
corn rice medium + 3.75 gr Kroto flour, F = 25 gr corn rice medium + 1.25 gr cricket flour, G = 25 gr corn rice medium 
+ 3.75 gr cricket flour. The addition of insect flour could not increase the virulence of M. anisopliae against C. 
pavonana pests to above 50% due to less than optimal humidity conditions for M. anisopliae. The comparison of the 
types of insect flour used to be added to the propagation media did not significantly affect some of the parameters 
that had been observed, but on average, the M. anisopliae fungi propagation medium was added with insect flour 
made from Hong Kong caterpillars, namely treatment B (25 gr corn rice medium + 1.25 gr Hong Kong caterpillar 
flour) can cause the highest mortality  against C. pavonana pests.  
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PENDAHULUAN  

Crocidolomia pavonana (F.). merupakan nama sinonim dari hama Crocidolomia binotalis Zeller. yang 

merupakan hama bersifat oligofag da menyerang pada tanaman famili Brassicacea (Rahayu dkk., 2013). Hama C. 
pavonana merupakan hama utama pada tanaman famili Brassicaceae serta dapat menyebabkan kehilangan hasil 

hingga mencapai 65,8% (Ilham dkk., 2019). Upaya pengendalian merupakan salah satu cara untuk meminimalisir 

presentase serangan dan kehilangan hasil yang cukup besar pada tanaman akibat hama C. pavonana. Menurut 

Hussain et. al. (2014), penurunan populasi hama dapat dilakukan dengan memanfaatkan agen pengendali hayati 

seperti jamur entomopatogen. Menurut Manurung (2020), bahwa aplikasi jamur B. bassiana dengan kerapatan 

spora 108 dapat menyebabkan mortalitas hama C. binotalis 100% pada 10 hari setelah aplikasi, sedangkan aplikasi 

jamur M. anisopliae hanya mencapai 75%. Jamur M. anisopliae menyebabkan mortalitas pada larva C. pavonana 

dalam jumlah yang sangat sedikit (Delanuari, 2017). Menurut Sari dan Khobir (2019), bahwa aplikasi jamur B. 
bassiana menggunakan media tepung beras ditambah 15% tepung jangkrik dapat menyebabkan mortalitas 

serangga uji (walang sangit) dengan presentase 60% pada 48 jam setelah aplikasi, jika dibandingkan tanpa 

penambahan tepung jangkrik hanya 20%. Aplikasi jamur Metarhizium sp. menggunakan media perbanyakan 

tepung jagung yang ditambah dengan 15% tepung jangkrik menyebabkan mortalitas belalang kembara sebesar 

67% pada 72 jam setelah aplikasi, sedangkan tanpa penambahan tepung jangkrik mortalitas belalang kembara 

baru terlihat setelah 96 jam sebesar 40% (Ramli dan Kusnara, 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penambahan beberapa jenis tepung serangga pada media perbanyakan jamur M. anisopliae terhadap 

tingkat virulensinya pada hama C. pavonana. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada pembaca terkait pengaruh penambahan tepung serangga pada media perbanyakan jamur M. anisopliae 

terhadap tingkat virulensinya pada hama C. pavonana serta sebagai tambahan pengetahuan yang dapat 

dikembangkan oleh pembaca sebagai upaya pengendalian hama terpadu. 

 

 

  BAHAN DAN METODE 
Tempat dan Waktu: Penelitian berkaitan dengan Pengaruh Pemberian Tepung Serangga Pada Media 

Perbanyakan Jamur Metarhizium anisopliae Untuk Meningkatkan Virulensinya Terhadap Hama C. pavonana 

dilaksanakan di laboratorium Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Jember 

dengan waktu pelaksanaan pada bulan Januari 2022 hingga Februari 2023. 

Bahan: Potato Dextrose Agar (PDA), isolat jamur M. anisopliae, tween 80, jagung, tepung ulat hongkong, 

tepung kroto, tepung jangkrik, plastik tahan panas, plastik warp, alkohol 96%, anitibiotik (Chloramphenicol), 

air steril, aluminium foil, kain kassa atau tile, kapas, spirtus, tanaman kubis, dan label 

Alat: cawan petri, erlenmeyer, haemocytometer, mikroskop binokuler, jarum oose, handsprayer, toples, karet 

gelang, autoclave, LAF (Laminar air flow), gunting, timbangan digital, kompor, saringan, Bunsen, baskom, vortex 

dan gelas beaker. 

Rancangan percobaan: Rancangan penelitian yang dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Total terdapat 28 unit percobaan. Perlakuan dalam penelitian antara lain, A 

(Media Beras Jagung 25 gr),  B (Media Beras Jagung 25 gr + Tepung Ulat hongkong 1,25 gr), C (Media Beras 

Jagung 25 gr + Tepung Ulat hongkong 3,75 gr), D (Media Beras Jagung 25 gr + Tepung Kroto 1,25 gr), E (Media 

Beras Jagung 25 gr + Tepung Kroto 3,75 gr), F (Media Beras Jagung 25 gr + Tepung Jangkrik 1,25 gr), G (Media 

Beras Jagung 25 gr + Tepung Jangkrik 3,75 gr). Analisis data menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 

faktorial. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis ragam pada taraf kepercayaan 95% (ɑ = 0,05) (ANOVA) 

dan dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Analisis tingkat hubungan 

keeratan antar variable menggunakan analisis korelasi dan didasari dengan tabel nilai koefisien korelasi Guilford 
Emperical Rulesi. Analisis data dikerjakan dengan bantuan software Microsoft excel dan SPSS (Statistical Product 
and Service Solutions). 

 

Persiapan Penelitian: 

Perbanyakan Pakan untuk Serangga Uji.  Pakan yang akan digunakan untuk perbanyakan serangga uji adalah 

tanaman kubis. Bibit kubis yang digunakan yaitu varietas GREEN NOVA yang telah berumur 2 minggu 

didapatkan dari daerah Bondowoso, Jember. Media tanam yang digunakan yaitu top soil yang telah digemburkan 

dan media tanam dicampur dengan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Bibit akan dipindah pada polybag 

yang besar ukuran 25 x 25 cm yang berisi media tanam yang telah dibuat sebelumnya. Perawatan yang dilakukan 

yaitu penyiraman, penyulaman, pemupukan, dan penyiangan. 

 

Pengadaan Serangga Uji. Larva C. pavonana diperoleh dari lahan pertanaman kubis dan selanjutnya dipelihara 

dengan metode rearing di toples dengan penutup kassa atau kain tile putih dan beralaskan tissue. Pada proses 

rearing larva C. pavonana akan diberi makan kubis serta toples akan dibersihan secara berkala. Larva akan 

ditempatkan sesuai instar dengan masing-masing toples yang berbeda. Larva instar 4 yang akan memasuki fase 

pupa dan akan mengalami metamorfosis menjadi pupa. Pada waktu menjelang menjadi pupa, larva dipindahkan 

ke toples yang berisi serbuk gergaji. Setelah beberapa hari, pupa akan menjadi imago. Imago C. pavonana akan 

ditempatkan pada toples berukuran besar yang telah dimodifikasi dan meletakkan daun kubis di dalam toples 

untuk peletakan telur. Pada fase imago, C. pavonana akan diberi pakan madu 10% yang diresapkan pada 

gumpalan kapas hingga imago dapat bertelur. Telur akan menetas setelah ± 4 hari (Sulifoa et. al., 2016), kemudian 

larva dipelihara hingga memasuki fase instar 2 sebagai serangga uji yang akan digunakan dalam penelitian. 
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Penyediaan Isolat jamur M. anisopliae. Isolat jamur M. anisopliae diperoleh dari Laboratorium Pengamatan Hama 

dan Penyakit Tanaman Pangan dan Hortikultura Tanggul, Jember, Jawa Timur dalam bentuk biakan murni. 

Biakan murni jamur M. anisopliae dibiakkan kembali pada media PDA dengan cawan petri pada suhu ruang 

selama 7 hari. 

 

Pembuatan Tepung Serangga. Tahap awal pembuatan tepung serangga yaitu serangga yang akan dijadikan 

tepung dikumpulkan, antara lain, jangkrik, kroto, dan ulat hongkong. Proses selanjutnya serangga tersebut 

dimasukkan ke dalam air panas, lalu ditiriskan. Serangga yang telah ditiriskan, lalu dioven selama ± 20 menit 

hingga menjadi kering. Proses selanjutnya serangga tersebut diblender atau diolah hingga menjadi tepung. 

Serangga yang telah menjadi tepung, disaring hingga didapati ukuran tepung yang seragam 

 

Pelaksanaan Penelitian: 

Pembiakan ulang Isolat Jamur M. anisopliae pada media PDA. Isolat jamur dibiakkan pada media PDA. PDA 

diberi campuran antibiotic dan dipindahkan ke dalam cawan petri secara aspetis di LAF (Laminar air flow). PDA 

yang berada di dalam cawan petri didiamkan hingga PDA menjadi padat. Isolat jamur diinokulasikan ke dalam 

media PDA secara aseptik dan diinkubasi selama 3-7 hari pada suhu ruang. Pertumbuhan jamur akan terlihat 

berupa adanya miselium jamur. 

Pembuatan Starter Isolat M. anisopliae. Proses pembuatan starter yaitu beras jagung ditimbang sebanyak 100 g 

dan dimasukan ke dalam plastik yang tahan panas, selanjutnya beras jagung tersebut disterilkan pada autoclave. 

Pada media beras jagung tersebut diinokulasikan isolat jamur M. anisopliae dengan menggunakan jarum ose 

secara aseptik dan dikocok hingga spora jamur dapat tersebar rata dengan beras jagung di dalam plastik serta 

diinkubasi selama ± 14 hari. Starter yang sudah ditumbuhi jamur M. anisopliae dihitung kerapatan spora awalnya.   

Pengamatan spora dilakukan pada bidang kotak Haemocyotometer. Jumlah rata-rata spora yang sudah diketahui, 

lalu dihitung kerapatan sporaya dengan menggunakan rumus sebagai berikut (BBPPTP, 1997 dalam Kapriyanto 

dkk., 2014). 

 
Keterangan: 

S = Jumlah spora 

X = Rata-rata jumlah spora yang dihitung pada bidang Haemocyotometer  

L = Luas kotak hitung 0,04 x 5 = 0,2 mm² 

t = Kedalaman bidang hitung (0,1 mm) 

d = Faktor pengenceran 

10³ = Volume suspensi yang diambil (1ml = 10³ mm ³)   

 

Aplikasi Suspensi Jamur M. anisopliae. Media perbanyakan sebagai perlakuan diambil dari hasil pertumbuhan 

jamur pada parameter diameter pertumbuhan koloni jamur yang telah ditumbuhi jamur M. anisopliae lalu 

dihitung kerapatan sporanya menggunakan Haemocytometer. Kerapatan spora yang telah diketahui, digunakan 

untuk menentukan banyaknya media perbanyakan yang akan dijadikan suspensi dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Rustama dkk., 2008). 

 

 

 

Keterangan: 

V1 = Banyaknya media yang diinginkan (g/ml) 

N1 = Kerapatan spora yang diketahui (konidia/ml) 

V2 = Volume yang diinginkan (ml) 

N2  = Kerapatan yang dinginkan (107) 

 

Jumlah media perbanyakan yang dibutuhkan telah diketahui, lalu dilarutkan ke dalam air serta ditambahkan 

tween. Media yang sudah dilarutkan lalu disaring hingga didapati suspensi jamur dan dimasukkan ke dalam gelas 

beaker. Larva C. pavonana hasil rearing sebanyak 10 ekor dicelupkan selama 5 detik ke dalam suspensi tersebut, 

lalu dikeringkan dan dimasukan ke dalam toples serta diberi pakan daun kubis yang bebas pestisida (Budi dkk., 

2013). Pengamatan dilakukan setiap hari sekali setelah aplikasi selama 7 hari. 

 

Pengujian Diameter pertumbuhan Jamur M. anisopliae pada Media Perlakuan. 

Menurut Afifah dkk. (2021), bahwa pengujian diameter pertumbuhan jamur  M. anisopliae dilakukan dengan 

cara media perbanyakan sesuai dengan perlakuan dimasukan ke dalam cawan petri lalu dibungkus dengan plastic 
wrap kemudian disterilisasi dengan autoklaf. Inokulum jamur M. anisopliae yang telah tersedia diinokulasikan 

ke dalam petri berisikan media perbanyakan sesuai perlakuan mengunakan pinset secara aseptis.  Pertambahan 

panjang diameter koloni yang terbentuk pada media perlakuan diukur dan dihitung rata-rata diameternya. 

Pengamatan diameter pertumbuhan koloni jamur dilakukan setiap tiga hari sekali setelah inokulasi selama 15 

hari. Pertumbuhan koloni dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Laksana dkk., 2022). 
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Keterangan :  

D  = Diameter jamur M.anisopliae (cm) 

d1 =Diameter vertikal jamur M.anisopliae 

d2 = Diameter horizontal jamur M.anisopliae 
 

Perhitungan Kerapatan Spora Setelah Perlakuan pada Masing-Masing Media Perbanyakan. 

Media perbanyakan pada perlakuan diameter pertumbuhan koloni jamur  yang telah ditumbuhi jamur M. 
anisopliae ditimbang sebanyak 1 g, lalu dicampur dengan air steril sebanyak 10 ml dan twenn 80 satu tetes ke 

dalam tabung reaksi serta dilarutkan, setelah itu dilakukan pengenceran bertingkat hingga 10-2, kemudian 

suspensi tersebut diteteskan ke Haemocyotometer, lalu dilakukan perhitungan kerapatan spora dengan bantuan 

mikroskop binokuler dengan perbesaran 400 kali. 

 

Perhitungan Perkecambah Spora. 

Perhitungan perkecambahan spora Jamur M. anisopliae dilakukan dengan objek glass yang telah dimodifikasi. 

Pengamatan spora yang berkecambah dan tidak berkecambah pada bidang pandang dibawah mikroskop dengan 

perbesaran 400 kali. Pengamatan daya kecambah spora dilakukan setiap 24 jam sekali selama 2 hari. Perhitungan 

daya kecambah spora dilakukan dengan menggunakan rumus (Astuti dkk., 2020) sebagai berikut. 

 
Keterangan: 

V = Perkecambahan spora (viabilitas) 

g  = Jumlah spora yang berkecambah 

u  = Jumlah spora yang tidak berkecambah 

 

Mortalitas Serangga Uji. 

Presentase mortalitas serangga uji dihitung dengan menggunakan rumus yang digunakan oleh (Susilo et. Al., 
1993 dalam Ramli dan Kusnara, 2019) sebagai berikut.  

 
Keterangan: 

P = Presentase kematian serangga uji 

A = Jumlah serangga uji yang mati akibat perlakuan 

B = Jumlah serangga uji awal pada setiap perlakuan 

 

HASIL 
Diameter Pertumbuhan Koloni Jamur M. anisopliae  

Hasil yang didapat dari analisis data pada parameter diameter pertumbuhan koloni jamur menjelaskan bahwa 

semua perlakuan tidak berbeda nyata, akan tetapi secara rata-rata terdapat perbedaan diameter pertumbuhan 

koloni jamur pada masing-masing perlakuan. Pertumbuhan diameter koloni jamur yang paling tinggi yaitu pada 

perlakuan F, lalu diikuti oleh perlakuan B. Pertumbuhan diameter koloni jamur yang paling rendah yaitu pada 

perlakuan D masing-masing pada 15 HSA. Perbandingan diameter pertumbuhan jamur M. anisopliae pada masing-

masing perlakuan dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

 
 

Gambar 1. Diagram diameter pertumbuhan jamur M. anisopliae pada media perlakuan 
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Gambar 2. Pertumbuhan diameter koloni M. anisopliae 15 HSA. (a) media beras jagung 25 gr (kontrol). (b) media 

beras jagung 25 gr + 1,25 gr tepung ulat hongkong. (c) media beras jagung 25 gr + 3,75 gr tepung ulat 

hongkong. (d) media beras jagung 25 gr + 1,25 gr tepung kroto. I media beras jagung 25 gr + 3,75 gr 

tepung kroto. (f) media beras jagung 25 gr + 1,25 gr tepung jangkrik. (g) media beras jagung 25 gr + 

3,75 gr tepung ulat hongkong. 

Kerapatan Spora M. anisopliae.  
Hasil analisis ragam yang didapatkan dari parameter perlakuan kerapatan spora bahwa semua perlakuan 

tidak berbeda nyata, tetapi secara rata-rata memiliki perbedaan jumlah kerapatan spora antar perlakuan. Jumlah 

kerapatan spora tertinggi diperoleh dari perlakuan B dan diikuti oleh perlakuan F. Jumlah kerapatan spora yang 

paling rendah yaitu pada perlakuan G. Rata-rata jumlah kerapatan spora antar perlakuan dapat dilihat pada  

(Tabel 4.1).  

 

Tabel 1. Kerapatan spora M. anisopliae pada perlakuan yang berbeda 

 

 
 

Perkecambahan Spora  
Pada parameter perkecambahan spora, hasil yang didapat dari analisis data menunjukan bahwa semua 

perlakuan tidak berbeda nyata, akan tetapi memiliki pebedaan rata – rata antar perlakuan. Rata-rata tingkat 

perkecambahan spora yang paling tinggi yaitu pada perlakuan C, lalu diikuti dengan perlakuan lainnya. Tingkat 

perkecambahan spora yang paling rendah yaitu pada perlakuan D  (Tabel 4.2).  

 

Tabel 2. Rata-rata tingkat perkecambahan spora M. anisopliae pada perlakuan yang berbeda 

 

 
Gambar 3. Spora jamur M. anisopliae pada perbesar 400x (a) Spora yang tidak berkecambah (b) Spora yang 

berkecambah 
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Mortalitas Serangga Uji 
Hasil yang didapatkan dari analisis data terhadap parameter mortalitas serangga uji akibat infeksi jamur M. 

anisopliae dari berbagai perlakuan menunjukan terdapat berbeda nyata pada 1 HSA dan 2 HSA, sedangkan pada 

hari selanjutnya menunjukkan tidak berbeda nyata. Penambahan tepung serangga cukup memberikan pengaruh 

terhadap tingkat mortalitas serangga uji. Tingkat presentase mortalitas serangga uji disetiap harinya pada masing-

masing perlakuan dapat dilihat pada (Tabel 4.3) 

 

 

 

Tabel 3. Presentase Mortalitas Hama C. pavonana 

 
Keterangan: ns = tidak berbeda nyata. Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama 

menunjukkan hasil yang berbeda nyata pada uji DMRT 5% 

 

 
Gambar 4. Larva hama ulat kubis C. pavonana (a) larva instar 2 yang hidup. (b) larva yang mati akibat infeksi 

jamur M. anisopliae 
 

Hubungan Tingkat Kerapatan Spora Jamur M. anisopliae dengan Presentase Mortalitas Serangga Uji 
 

 
Gambar 5. Grafik hubungan keeratan tingkat kerapatan spora dengan presentase mortalitas serangga uji 

Berdasarkan dari hasil analisis korelasi menyatakan bahwa terdapat  hubungan antara tingkat kerapatan 

spora dengan presentase mortalitas serangga uji. Hubungan tersebut memiliki nilai korelasi 0,431. Menurut tabel 

nilai koefisien korelasi tingkat kerapatan spora dengan presentase mortalitas serangga uji memiliki hubungan 

yang sedang atau cukup, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kerapatan spora jamur M. anisopliae cukup 

mempengaruhi terhadap presentase mortalitas dari serangga uji. 
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Hubungan Waktu Pengamatan dengan Presentase Mortalitas Serangga Uji Pada Perlakuan A  
 

 
Gambar 6. Grafik hubungan keeratan waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada 

perlakuan A 

  

Berdasarkan dari hasil analisis korelasi menyatakan bahwa terdapat hubungan antara waktu pengamatan 

dengan presentase mortalitas serangga uji. Hubungan tersebut memiliki nilai korelasi 0,473. Menurut tabel nilai 

koefisien korelasi, waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada perlakuan A memiliki 

hubungan yang sedang atau cukup, sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu pengamatan cukup mempengaruhi 

terhadap presentase mortalitas dari serangga uji yang disebabkan oleh M. anisopliae. 

 

Hubungan Waktu Pengamatan dengan Presentase Mortalitas Serangga Uji Pada Perlakuan B  

 
Gambar 7. Grafik hubungan keeratan waktu pengamatan dengan presentase mortalitas  serangga uji pada 

perlakuan B  

 

Berdasarkan dari hasil analisis korelasi menyatakan bahwa terdapat  hubungan antara waktu pengamatan 

dengan presentase mortalitas serangga uji. Hubungan tersebut memiliki nilai korelasi 0,844. Menurut tabel nilai 

koefisien korelasi, waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada perlakuan B memiliki 

hubungan yang kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu pengamatan dapat mempengaruhi terhadap 

presentase mortalitas dari serangga uji yang disebabkan oleh M. anisopliae. 
 

 

Hubungan Waktu Pengamatan dengan Presentase Mortalitas Serangga Uji Pada Perlakuan C  

 
Gambar 8. Grafik hubungan keeratan waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada 

perlakuan C  
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Berdasarkan dari hasil analisis korelasi menyatakan bahwa terdapat  hubungan antara waktu pengamatan 

dengan presentase mortalitas serangga uji. Hubungan tersebut memiliki nilai korelasi 0,838. Menurut tabel nilai 

koefisien korelasi, waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada perlakuan C memiliki 

hubungan yang kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu pengamatan dapat mempengaruhi terhadap 

presentase mortalitas dari serangga uji yang disebabkan oleh M. anisopliae. 

 

Hubungan Waktu Pengamatan dengan Presentase Mortalitas Serangga Uji Pada Perlakuan D  

 
Gambar 9. Grafik hubungan keeratan waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada 

perlakuan D  

 

Berdasarkan dari hasil analisis korelasi menyatakan bahwa terdapat hubungan antara waktu pengamatan 

dengan presentase mortalitas serangga uji. Hubungan tersebut memiliki nilai korelasi 0,375. Menurut tabel nilai 

koefisien korelasi, waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada perlakuan D memiliki 

hubungan yang rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu pengamatan tidak mempengaruhi terhadap 

presentase mortalitas dari serangga uji yang disebabkan oleh M. anisopliae. 

 
Hubungan Waktu Pengamatan dengan Presentase Mortalitas Serangga Uji Pada Perlakuan E 
 

 
Gambar 10. Grafik hubungan keeratan waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada 

perlakuan E 

 

Berdasarkan dari hasil analisis korelasi menyatakan bahwa terdapat hubungan antara waktu pengamatan 

dengan presentase mortalitas serangga uji. Hubungan tersebut memiliki nilai korelasi 0,643. Menurut tabel nilai 

koefisien korelasi, waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada perlakuan E memiliki 

hubungan yang sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu pengamatan cukup mempengaruhi terhadap 

presentase mortalitas dari serangga uji yang disebabkan oleh M. anisopliae. 
 

 

Hubungan Waktu Pengamatan dengan Presentase Mortalitas Serangga Uji Pada Perlakuan F  
Berdasarkan dari hasil analisis korelasi menyatakan bahwa terdapat hubungan antara waktu pengamatan 

dengan presentase mortalitas serangga uji. Hubungan tersebut memiliki nilai korelasi 0,879. Menurut tabel nilai 

koefisien korelasi, waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada perlakuan F memiliki 

hubungan yang kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu pengamatan dapat mempengaruhi terhadap 

presentase mortalitas dari serangga uji yang disebabkan oleh M. anisopliae. 
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Gambar 11. Grafik hubungan keeratan waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada 

perlakuan F  

 

Hubungan Waktu Pengamatan dengan Presentase Mortalitas Serangga Uji Pada Perlakuan G  

 

 
Gambar 12. Grafik hubungan keeratan waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada 

perlakuan G  

 

Berdasarkan dari hasil analisis korelasi menyatakan bahwa terdapat hubungan antara waktu pengamatan 

dengan presentase mortalitas serangga uji. Hubungan tersebut memiliki nilai korelasi 0,375. Menurut tabel nilai 

koefisien korelasi, waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji pada perlakuan G memiliki 

hubungan yang rendah sehingga dapat disimpulkan bahwa waktu pengamatan tidak mempengaruhi terhadap 

presentase mortalitas dari serangga uji yang disebabkan oleh M. anisopliae. 

 

PEMBAHASAN 
Tanda pertumbuhan jamur M. anisopliae pada masing-masing media yang sudah diberi perlakuan dapat 

dilihat berdasarkan ciri-ciri makroskopisnya. Koloni jamur M. anisopliae pada fase awal pertumbuhan akan 

nampak miselium berwarna putih yang memiliki tekstur menyerupai kapas. Tahap pertumbuhan jamur 

selanjutnya, koloni jamur M. anisopliae akan mengalami perubahan warna menjadi hijau hingga ke abu-abuan 

dengan bagian tepi koloni yang berwarna putih. Jamur entomopatogen Metarhizium sp. pada awa fase 

pertumbuhannya akan terlihat miselium dengan warna putih dan akan mengalami perubahan warna menjadi 

hijau, serta pada tepi koloni jamur terdapat warna putih. Tekstur koloni jamur berupa tebal seperti kapas (Hlaing 

dan Nway, 2017).  

Diameter pertumbuhan koloni antar perlakuan berdasarkan ANOVA tidak berbeda nyata, tetapi terdapat 

perbedaan rata-rata antar perlakuan pada diameter pertumbuhan koloni jamur. Diameter pertumbuhan koloni 

jamur yang paling tinggi terjadi pada perlakuan F, diikuti dengan perlakuan B. Pada perlakuan F, jamur M. 
anisopliae dapat tumbuh rata-rata hingga 5,86 cm, sedangkan pada perlakuan B rata-rata hingga 5 cm masing-

masing pada 15 HSA. Pertumbuhan koloni jamur M. anisopliae yang paling rendah yaitu pada perlakuan D hanya 

mencapai 2,19 cm pada 15 HSA.  

Penambahan tepung serangga pada media perbanyakan memberikan nutrisi tambahan untuk pertumbuhan 

koloni jamur M. anisopliae. Pada perlakuan F yang ditambahkan tepung jangkrik memiliki diameter 

pertumbuhan koloni yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan B. Menurut Montowska dkk. (2019), 

bahwa tepung jangkrik memiliki kandungan yang dibutuhkan oleh jamur M. anisopliae sebagai kebutuhan nutrisi 

tambahan seperti protein, lemak, kitin, dan beberapa mineral, sedangkan pada tepung ulat hongkong memiliki 

kandungan yang hampir sama dengan tepung jangkrik yaitu, protein, kitin, kadar lemak, asam amino (lisin dan 

treonin) serta beberapa mineral (Jajic et. al., 2019).  

Kandungan protein yang terdapat pada tepung jangkrik memiliki konsentrasi yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan jenis tepung serangga lainnya. Menurut Septiani dkk. (2020), protein yang terkandung pada 

tepung jangkrik yaitu sebesar 65-67,7%, sedangkan pada tepung ulat hongkong memiliki kandungan protein 

sebesar 47% (Benzertiha et. al., 2019). Tepung kroto memiliki konsentrasi protein yang paling rendah yaitu 11,09% 

(Lutviandary dan Kuntjoro, 2020), sehingga media perbanyakan jamur yang ditambahkan tepung kroto memiliki 

diameter koloni yang paling pendek jika dibandingkan dengan tepung jangkrik dan tepung ulat hongkong.  

Jumlah tepung serangga yang ditambahkan pada media perbanyakan memiliki pengaruh terhadap 
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pertumbuhan jamur entomopatogen. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa jumlah 

tepung serangga yang lebih sedikit memberikan peningkatan pertumbuhan diameter koloni jamur jika 

dibandingkan dengan tepung serangga dalam jumlah yang lebih banyak. Perlakuan G (penambahan tepung 

jangkrik sebesar 3,75 gr), C (penambahan tepung ulat hongkong 1,25 gr), dan E (penambahan tepung kroto 3,75 

gr) memiliki diameter yang lebih pendek jika dibandingkan dengan perlakuan F dan B. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Herlinda dkk. (2006), bahwa jumlah nutrisi yang berlebih dari kebutuhan dapat menyebabkan 

penumpukan metabolit sehingga dimungkinkan dapat menghambat pertumbuhan dari jamur entomopatogen.  

Menurut Manurung dkk. (2012), menyatakan bahwa peran kandungan protein yang terdapat pada media 

perbanyakan sangat penting untuk proses perkembangan jamur. Protein yang telah tercukupi bagi jamur M. 
anisopliae menyebabkan proses sintesis enzim yang dibutuhkan oleh M. anisopliae berlangsung dengan baik. 

Jamur entomopatogen dapat menghasilkan Pr 1 yang merupakan serine protease untuk mendegradasi bahan yang 

mengandung protein dari tubuh inangnya, pada waktu yang sama protein yang telah terlarut akan menjadi asam 

amino oleh peptidase amino dan eksopeptidase dan dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi bagi jamur 

entomopatogen (Wang et. al., 2002).  

Protein dan kitin merupakan senyawa yang berperan penting dalam pertumbuhan diameter koloni jamur. 

Protein dan kitin merupakan senyawa untuk pembentukan konidia, dan hifa bagi jamur M. anisopliae serta 

meningkatkan virulensinya terhadap inang. Kedua senyawa tersebut dapat memberikan nutrisi tambahan untuk 

petumbuhan jamur entomopatogen (Indriyanti dkk., 2021). Kitin merupakan sumber karbon dan nitrogen bagi 

jamur entomopatogen (Barreto dkk., 2004). Karbon merupakan senyawa yang dibutuhkan untuk proses terjadinya 

metabolisme pada jamur entomopatogen, sedangkan nitrogen merupakan senyawa yang berperan untuk 

merangsang pertumbuhan jamur serta berperan dalam proses terjadinya sintesis protein (Indriyanti dkk., 2021). 

Jumlah kerapatan spora antar perlakuan tidak berbeda nyata, akan tetapi secara rata-rata terdapat kerapatan 

spora tertinggi yaitu pada perlakuan B sebesar 3,50 × 107 konidia/ml yang merupakan perlakuan penambahan 

tepung ulat hongkong sebanyak 1,25 gr pada media perbanyakan. Penambahan tepung jangkrik sebanyak 1,25 gr 

(perlakuan F) dan tepung kroto sebanyak 1,25 gr (perlakuan D) dapat meningkatkan secara rata-rata kerapatan 

spora jamur M. anisopliae jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Kandungan kitin yang terdapat pada 

tepung ulat hongkong memiliki konsentrasi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan jenis tepung serangga 

lainnya. Penambahan tepung serangga pada media perbanyakan jamur dapat meningkatkan jumlah kerapatan 

spora jika dibandingkan tanpa tepung serangga yaitu pada perlakuan A sebagai kontrol yang memiliki kerapatan 

spora 0,63 × 107 konidia/ml.  

Media perbanyakan dapat mempengaruhi kerapatan konidia jamur. Menurut Hamzah dkk. (2016), bahwa 

media perbanyakan dapat mempengaruhi kerapatan konidia dari jamur entomopatogen. Penambahan tepung 

serangga dapat meningkatkan jumlah kerapatan spora. Penambahan tepung jangkrik dapat meningkatkan 

jumlah kerapatan jamur B. bassiana (Herlinda dkk., 2006). Kandungan tepung serangga berupa protein dan kitin 

memiliki peranan yang penting dalam peningkatan jumlah kerapatan spora. Protein dan kitin merupakan 

senyawa yang berperan untuk pembentukan konidia, dan hifa bagi jamur M. anisopliae serta meningkatkan 

virulensinya terhadap inang (Indriyanti dkk., 2021).  

Tepung serangga yang ditambahkan dalam jumlah yang lebih banyak pada media perbanyakan dapat 

menurunkan tingkat kerapatan spora. Penurunan kerapatan spora terjadi pada perlakuan E (penambahan tepung 

kroto 3,75 gr) dan G (penambahan tepung jangkrik 3,75 gr) yang secara rata-rata tingkat kerapatan spora dari 

dua perlakuan tersebut lebih rendah daripada perlakuan kontrol. Penambahan tepung serangga dalam jumlah 

yang lebih banyak dari yang dibutuhkan oleh jamur entomopatogen dapat menyebabkan penumpukan metabolit 

sehingga terjadi penghambatan pembentukan spora (Herlinda dkk., 2006). 

Tingkat kerapatan spora jamur dipengaruhi oleh kecenderungan isolat jamur entomopatogen dalam 

memanfaatkan nutrisi yang ada. Penelitian yang dilakukan Herlinda dkk. (2006), menyatakan bahwa jamur 

entomopatogen B. bassiana isolate PD2 daerah Pagaralam dengan asal inang serangga Chrysodeixis chalcites 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memanfaatkan tepung jangkrik yang ada pada media SDB, sehingga 

isolat tersebut mengalami peningkatan kerapatan spora yang paling tinggi jika dibandingkan dengan jenis isolat 

lainnya. Isolat yang digunakan pada penelitian ini diduga memiliki kecenderungan lebih bisa memanfaatkan 

tepung ulat hongkong daripada jenis tepung serangga lainnya sehingga dapat mengalami peningkatan kerapatan 

spora.   

Fase perkecambahan spora jamur menurut Moslim dan Kamarudin. (2014), bahwa spora yang baru terbentuk 

pada ujung miselium berbentuk bulat telur hingga ellipsoid yang termasuk fase muda dari spora. Spora berbentuk 

bulat telur sering ditemukan pada saat penelitian. Spora yang belum matang berbentuk ellipsoidal dengan ujung 

silinder, sedangkan spora yang matang berbentuk silinder seperti (gambar 4.3 (a)) dan belum berkecambah. Spora 

jamur akan berkecambah pada 24 jam – 48 jam. Pada awal perkecambahan akan tumbuh miselium yang memiliki 

cabang panjang dan tidak bersepta (gambar 4.3 (b)), lalu akan terjadi pembentukan miselium yang bersepta 

bersamaan dengan terjadinya peningkatan diferensiasi sel (Uribe dan Khachatourians, 2008).  

Tingkat perkecambahan spora jamur M. anisopliae pada 48 jam setelah aplikasi menunjukan semua perlakuan 

memiliki presentase perkecambahan spora yang hampir sama. Pada saat penelitian terdapat 1 ulangan pada 

masing-masing perlakuan kecuali perlakuan C yang tidak ditemukan keberadaan sporanya sehingga presentase 

perkecambahan spora secara rata-rata akan berkurang. Penambahan tepung serangga memiliki pengaruh yang 

baik dari pada kontrol pada 24 JSA. Presentase perkecambahan spora pada 24 JSA di semua perlakuan yang 

terdapat tambahan tepung serangga menunjukan presentase perkecambahan diatas 50%.   

Menurut Indriyanti dkk. (2021), tingkat presentase perkecambahan spora berhubungan erat dengan sumber 

nutrisi yang terdapat pada  media pertumbuhan jamur entomopatogen. Peningkatan presentase perkecambahan 

spora yang terjadi dapat disebabkan oleh jamur entomopatogen yang mendapatkan nutrisi tambahan dari tepung 
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serangga sebagai tambahan sumber protein dan kitin bagi jamur M. anisopliae (Herlinda dkk., 2006).  

Presentase perkecambahan pada perlakuan A yang rendah yaitu 30% disebabkan karena jamur yang tumbuh 

pada media A tidak terdapat tepung serangga sebagai inang aslinya. Menurut Magan (2001), bahwa kualitas 

konidia yang tumbuh pada media buatan berbeda dengan konidia yang berasal dari inang aslinya. Tepung 

serangga dapat menjadi sumber nutrisi untuk kebutuhan protein, karbon, dan nitrogen bagi jamur 

entomopatogen. Tambahan nutrisi yang kurang pada media perbanyakan pada jamur entomopatogen dapat 

mempengaruhi presentase perkecambahannya (Indriyanti dkk., 2021).  

Serangga uji yang terinfeksi oleh jamur M. anisopliae memiliki tanda berupa tubuh akan menjadi kaku dan 

kering serta warna tubuh akan berubah menjadi hitam. Menurut penelitian Kapriyanto dkk. (2014), bahwa larva 

yang terinfeksi M. anisopliae pada fase awal akan mati yang ditandai dengan tubuh menjadi kaku dan kekeringan, 

setelah itu akan tumbuh miselium putih pada bagian tubuh larva.  

Rata-rata mortalitas serangga uji yang paling tinggi hingga 7 HSA terjadi pada perlakuan B, lalu diikuti oleh 

perlakuan F, C dan G. Rata-rata mortalitas serangga uji pada perlakuan B yaitu sebesar 47,5 % sedangkan pada 

perlakuan F sebesar 45 %. Rata-rata mortalitas terendah terjadi pada perlakuan E dengan presentase sebesar 

27,5 %. Penambahan tepung serangga berupa tepung ulat hongkong dengan jumlah yang lebih sedikit yaitu 1,25 

gr memberikan pengaruh yang baik terhadap peningkatan rata-rata mortalitas serangga uji.   

Penambahan tepung serangga memberikan pengaruh yang baik terhadap presentase mortalitas serangga uji 

pada 1 HSA. Presentase mortalitas serangga uji menunjukkan berbeda nyata antar perlakuan pada 1 HSA dengan 

perlakuan kontrol memiliki presentase mortalitas serangga uji yang paling rendah. Penggunaan tepung serangga 

yang ditambahkan pada media perbanyakan jamur Metarhizium sp. dapat mempercepat kematian serangga 

sasaran jika dibandingkan tanpa penggunaan tepung serangga (Ramli dan Kusnara, 2019). 

Berdasarkan analisis korelasi terdapat hubungan antara tingkat kerapatan spora dengan presentase 

mortalitas serangga uji dengan kategori sedang, sehingga dapat dinyatakan bahwa presentase mortalitas 

serangga uji dipengaruhi oleh tingkat  kerapatan spora. Menurut Aryo dkk. (2017), menyatakan bahwa jamur 

entomopatogen dengan tingkat kerapatan spora tinggi maka spora yang akan tumbuh menjadi lebih banyak. 

Konidia yang melekat pada serangga uji dengan jumlah yang banyak mempengaruhi proses penetrasi jamur 

entomopatogen terhadap inang sasarannya (Kastilong dkk., 2021).  

Perlakuan tepung ulat hongkong (perlakuan B) dapat menyebabkan mortalitas serangga uji yang lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan penggunaan tepung jangkrik (perlakuan F). Konsentrasi senyawa kitin yang 

terkandung didalam tepung ulat hongkong lebih tinggi jika dibandingkan dengan tepung jangkrik. Senyawa kitin 

dapat memicu aktivitas enzim yang dimiliki oleh jamur entomopatogen dalam proses infeksi serangga inang. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi virulensi pada sumber isolat jamur entomopatogen selain daya kecambah 

dan laju pertumbuhan yaitu tingkat produksi toksin dan enzim oleh jamur M. anisopliae (Trizelia dkk., 2018).  

Kandungan pada tepung serangga berupa protein dan kitin dapat meningkatkan aktivitas enzimatis yang 

berperan dalam proses infeksi serangga oleh jamur M. anisopliae. Aktivitas yang tinggi terjadi oleh endoprotease 

yang berperan dalam proses infeksi serangga oleh jamur M. anisopliae pada media yang mengandung kitin (Dhar 

dan Kaur, 2010). Tepung serangga yang ditambahkan pada media perbanyakan mengandung kutikula sehingga 

dapat menjadi tambahan nutrisi bagi jamur entomopatogen dan menyebabkan peningkatan aktivitas enzim 

protease dan khitinase oleh jamur entomopatogen. Peningkatan enzim protease dan khitinase oleh jamur 

entomopatogen menyebabkan jamur entomopatogen dapat 

menginvasi dan mendegradasi kutikula serangga dengan mudah sehingga serangga inang cepat mengalamai 

kematian (Herlinda dkk., 2006). 

 Mortalitas pada serangga uji tidak mencapai 50 %, hal tersebut diduga disebabkan karena faktor kondisi 

kelembaban di dalam toples yang kurang optimal bagi jamur M. anisopliae. Faktor kelembaban memiliki peran 

penting bagi jamur entomopatogen untuk menginfeksi inang sasarannya. Menurut Athanassiou et. al. (2017), 

menyatakan bahwa keberhasilan jamur entomopatogen sebagai insektisida membutuhkan kondisi yang lembab. 

Sporulasi jamur entomopatogen dipengaruhi oleh durasi paparan dari kondisi kelembaban yang tinggi. Jamur 

entomopatogen memproduksi konidia dalam jumlah yang sedikit pada kondisi kelembaban dibawah 43% dan 

memproduksi konidia dengan jumlah yang cukup besar secara konsisten dengan kelembaban di atas 75% (Arthurs 

dan Thomas, 2001).  

 Hubungan keeratan antara waktu pengamatan dengan presentase mortalitas serangga uji dapat diketahui 

melalui grafik analsis korelasi dan dinyatakan berdasarkan tabel koefisien korelasi. Pada grafik analisis korelasi 

antara waktu pengamatan dan presentase mortalitas serangga uji terdapat persamaan garis yang dapat 

menunjukkan laju kematian dari serangga uji akibat infeksi jamur entomopatogen. Nilai koefisien korelasi tidak 

dapat menentukan laju kematian serangga uji. 

 Perlakuan kontrol tanpa adanya penambahan tepung serangga memiliki nilai koefisien korelasi dengan 

kategori sedang dan laju kematian serangga uji yang lebih yang lebih cepat jika dibandingkan dengan perlakuan 

tepung kroto. Perlakuan kontrol tanpa penambahan tepung serangga menyebabkan laju kematian serangga uji 

yang cukup cepat, tetapi tidak lebih cepat daripada perlakuan tepung ulat hongkong dan tepung jangkrik, hal 

tersebut dikarenakan tidak ada tambahan bahan yang mengandung kitin seperti pada tepung serangga. Kitin 

memiliki peran dalam meningkatkan jumlah kematian dan mempercepat laju kematian dari serangga uji.   

Laju kematian serangga uji akibat infeksi jamur M. anisopliae paling tercepat yaitu pada perlakuan tepung 

ulat hongkong, lalu diikuti oleh perlakuan tepung jangkrik. Tepung ulat hongkong (perlakuan B) memiliki nilai 

koefisien korelasi yang tinggi, yang artinya peningkatan jumlah kematian serangga uji terjadi secara terus 

menerus selama waktu pengamatan sehingga perlakuan tepung ulat hongkong memiliki mortalitas total serangga 

uji yang paling tinggi. Tepung ulat hongkong yaitu, perlakuan C dan diikuti perlakuan B menyebabkan 

kematianserangga uji paling cepat jika dibandingkan dengan tepung serangga lainnya, hal tersebut 
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dimungkinkan jamur entomopatogen dapat mengeluarkan mikotoksin lebih awal untuk memenetrasi hama 

sasaran. Laju kematian dari serangga uji yang lebih cepat dapat disebabkan oleh kemampuan jamur M. anisopliae 

dalam mempertahankan kemampuan infeksinya pada media perbanyakan serta faktor kelembaban masih 

menjadi peran yang sangat penting.  

Sifat virulen dari jamur entomopatogen dapat disebabkan oleh kemampuan jamur dalam memproduksi 

mikotoksin dan perkecambahan spora. Tepung serangga yang digunakan dalam penelitian mengandung senyawa 

kitin yang merupakan senyawa penting dalam peningkatan virulensi jamur entomopatgen terhadap serangga 

sasaran. Media perbanyakan jamur entomopatogen yang ditambahkan bahan yang mengandung kitin dapat 

meningkatkan kualitas konidia jamur entomoptogen (Saputro dkk., 2019).  

Tepung jangkrik (perlakuan F) dan tepung kroto (perlakuan D dan E) memiliki senyawa kitin yang terkandung 

didalamnnya. Tepung jangkrik menyebabkan kematian serangga uji lebih lambat jika dibandingkan dengan 

tepung ulat hongkong, tetapi lebih cepat dari tepung kroto. Perbedaan antara perlakuan tepung ulat hongkong 

dan perlakuan tepung jangkrik (perlakuan F) yaitu pada presentase senyawa kitin yang terkandung dikedua jenis 

tepung serangga tersebut berbeda, sehingga menyebabkan perbedaan pada presentase total mortalitas serangga 

uji dan laju kematian serangga uji.   

Perlakuan tepung kroto (perlakuan D dan E) menyebabkan laju kematian yang lebih lambat jika dibandingkan 

dengan perlakuan tepung ulat hongkong dan tepung jangkrik, hal tersebut dimungkinkan karena konsentrasi 

kandungan kitin pada tepung kroto yang rendah serta perlu penelitian lain dilakukan untuk mengetahui 

perbedaan jenis kitin dari berbagai jenis tepung serangga, sehingga akan didapati penyebab jenis tepung serangga 

yang dapat mematikan secara cepat dan jenis tepung serangga dapat menyebabkan kematian serangga uji dalam 

jumlah yang banyak. 

  

 

KESIMPULAN 
Penambahan tepung serangga tidak dapat meningkatkan virulensi jamur M. anisopliae terhadap hama C. 

pavonana hingga diatas 50 % karena kondisi kelembaban yang kurang optimal. Perbandingan jenis tepung 

serangga yang digunakan untuk ditambahkan pada media perbanyakan tidak mempengaruhi secara nyata 

terhadap beberapa parameter yang telah diamati, tetapi secara rata-rata media perbanyakan jamur M. anisopliae 

yang ditambah dengan tepung serangga berbahan baku ulat hongkong yaitu perlakuan B (Media beras jagung 25 

gr + tepung ulat hongkong 1,25 gr) dapat menyebabkan mortalitas yang paling tinggi terhadap hama C. pavonana 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
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